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MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH DALAM RANGKA PENINGKATAN PEMBES
DAYAAN PEGAWAI DI SMA NEGERI 113 JAKARTA TIMUR

Renatha Ernawati
E-mail: renatha silitongativahoo.co.id

AHSTRACT
This study revealed the following findings: First, school-bosed munagement in empowering the
employees of High School 113, Jaxarta, is categorized good in terms of the planning aspect
where the SWOT analysis, vision, mission, goals, sfrategies, short and long-term programs.
Second, school-based management in empowering the emplovees of High School 113, Ja8
karta, is categorized sufficiently good in terms of fund management, in which the source, dis-
tribution, availability and benefit of funds can be well-managed by the school principal along
with the school committee,
Third, the leadership functions in optimizing the supervision function is shown by the guidonce
and corrective acfion on wrongdoing of the emplovees, Guidance is given to every employes
fo make the emplovees realize and attempt to correct their mistakes.
Fourth, school-based management in empouwering employees of High School 113, Jakarta, i
also categorized good in terms of the control aspect, It is indicated by the finding that the prin-
cipal has run his function as a supervisor bosed on the supervising techniques implemented

toward the teachers and administrdtion.

Keywords: empowerment, meansuring planning, budgeting, leadership, evaluaiing,

PENDAHULUAN

Manajemen Berbasis Sekolah memung-
kinkan terjadinya efisiensi administrasi karena
pengalokasian sumber daya dilakukan oleh
sekalah itu sendiri. Sekolah merupakan posisi
terbaik untuk mengalokasikan sumber dava
secara efisiensi dalam memenuhi kebutuhan
siswa. [fisiensi administrasi tingkat sekolah
juga didapat apabila partisipan lokal membuat
keputusan sendiri.

Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah
juga memiliki alasan finansial karena Manaije-
men Berbasis Sekolah dapat dijadikan alat un-
tuk meningkatkan sumber pendanaan lokal.
Asumsinya, dengan mendorong dan meneri-
ma ketedibatan crangtua dalam pengambilan
keputusan di tingkat sekolah, orang tua siswa
akan lebih memiliki keinginan untuk menyum-
bangkan uang, tenaga, dan sumber daya lain
kepada sekolah.

Salah satu keunggulan Manajemen Ber-
basis Sekolah adalah adanya pengakuan ke-
mampuan dan eksistensi sumber daya ma-
nusia di sekolah. Pengakuan tersebut dapat
meningkatkan moralitas sumber dava manu-
sianva sehingga timbullah kepercayaan pada
diri mereka. Dampak selanjutnya adalah di-
milikinya rasa tanggungjiawab vang besar akan
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setiap perbuatannya di sekolah. Tuntutan
akuntabilitas dan transparansi dalam
jalankan manajemen sekolah sudah me
keharusan yang harus diberikan oleh ==
pelaksana sekolah,

Alasan vang menjadi alasan penti
Manajemen Berbasis Sekolah ini diteras
adalah: pertama, secara formal Manaie
Berbasis Sekolah dapat memahami -
dan kemampuan personel sekolah, Ke
meningkatkan moral guru. Maoral guru m
gkat karena adanya komitmen dan {a
jawab dalam setiap pengambilan kepus
disekolah. Ketiga, keputusan yang diamba
sekolah memiliki akuntabilitas. Hal ini
karena konstituten sekolah. Ke empal,
suaikan sumber keuangan terhadap tujus
struksional vang dikembangkan di sekols
lima, menstimulasi munculnya pemimpin §
di sekolah. Ke enam, meningkathan kualis

PEMBAHASAN

Manajemen Berbasis Sekolah
Definisi vang mencakup makna y

luas mengenal Manajemen Berbasis Se

dikemukakan oleh Wohlstetter dan Mo

11996). Secara luas Manajemen Berbasis S

lah berarti pendekatan politis untuk mends
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ulang organisasi sekolah dengan memberikan
kewenangan dan kekuasaan kepada parlisi-
pan sekolah pada tingkat lokal go== Lo aju-
kan sekolahnya. Partisipasi lokal sekolah tak
lain adalah kepala sekolah, guru, konselor,
pengembang kurikulum, administrator, orang-
tua siswa, masyarakat sekitar dan siswa [httpef/
wiww.ed.gov/pubs/SER/SchBasedMamt

Definisi tersebut muncul dari latar belakang
kondisi pendidikan di Amerika yang terpuruk
‘sehingga ingin mengaugah para pengambil ke-
bijakan agar mengembalikan kekuasaan dan
kewenangan kepada para stakeholder dan
kepada sekolah masing-masing yang ferlibat
langsung dilapangan.

Sedangkan Kubick (1998) menjelaskan
konsep Manajemen Berbasis Sekolah secara
sempit lagi. Manajemen Berbasis Sekolah
memberikan langgungiawab dalam pengam-
hilan keputusan dar pemerintah daerah ke-
pada sekolah yang menyangkut bidang angga-
ran, personel, dan kurikulum. Oleh karena it
Manajemen Berbasis Sekolah memberikan hak
kontrol proses pendidikan kepada kepala seho-
lah, guru, siswa. dan orang tua. (hifp:/www.
ed.gov/data-bases/ERIC-Digest/index].

Dengan demikian penulis menyimpulkan
bahwa Manajemen Berbasis Sekolah adalah
suatu model manajemen vang mengemnbalikan
semua kekuasaan dan wewenang kepada seko-
lah untuk menggunakan dan memanfaatkan
seluruh sumber daya yang dimilikinya dalam
rangka pencapaian tujuan dari sekolah it
sendiri. Dengan dikembalikannya kekuasaan
dan wewenang kepada sekolah, dimana seko
lah sendirilah yang lebih mengetahui kekua-
tan, kelemahan, kesempatan. dan tantangan-
nya sendiri, maka sekolah akan lebih leluasa
untuk memberdayakan selurch sumber daya
yang dimilikinya dalam setiap kegiatan baik
dalam perencanaannya, pengorganisasiannya,
pelaksanaannya dan penagontrolan sekelah itu
sendiri.

Pemberdayaan Karyawan

Gibson, Donnely  dan lvancevich
(1995:242), mengatakan bahwa sebena-
rmya pemberdayaan (empowerment] kary-
awan telah menjadi satu landasan penting
dalam upaya organisasi dalam melaksanakan
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manajemen mulu terpadu (total quality). Be-
berapa prinsip pelaksanaan manajemen mutu
terpadu ini dapat diadopsi untuk membentuk
suatu pola manajemen vang lebih baik seperti
halnya Manajemen Berbasis Sekolah. Prin-
sip dalam Manajemen Berbasis Sekolah yang
sesuai dengan hal ini adalah prinsip desen-
tralisasi kewenangan, dimana tanpa adanya
desentralisasl kewenangan kepada sekolah itu
sendiri maka sekolah tidak dapat memecahkan
masalahnya secara cepat, tepat dan efisien,
Nurkelis [2003:54)

Meohrman (1994:22), mengatakan syarat
pertama partisipasi vang merupakan ciri khas
dari manajemen partisipatori  [parlicipatary
management). Walker (1952:45) mengatakan
empowerment literally the gaining power, is
term that has been applied for more than a
century to the strengthening of pelitical influ-
ence, generally among people not invalved in
decision making. Bahwa pemberdayaan se-
cara harafiah vakni perclehan kuasa adalah
suatu istilah vang telah dipakal selama lebih
dari satu abad untuk memperkuat pengaruh
politis, yvang pada umumnya diberikan kepada
oranag-orang vang tidak terlibat dalam pengam-
bilan keputusan. Dalam hal ini pemberdayaan
diberlakukan lehih kepada orang vang tidak
terdibat dalam pengambilan keputusan.

Pendapat lain mengatakan pemberdayaan
merupakan proses dimana manajer memban-
tu orang lain mempercleh dan menggunakan
daya kemampuan yang dibutuhkan dalam
mengambil keputusan vang mempengaruhi
dirinya dan pekerjaan. Jdohn {1994:19), Ber-
beda dengan walker, Schmerthon lebih kepa-
da kegialan yang dilakukan pimpinan kepada
bawahan untuk mengerahkan seluruh kemam-
puan bawahan dalam mengambil keputusan
demi kebaikan dan kemajuan pekerjaan,

Dari berbagai pengertian tentang pember-
dayaan diatas, maka penulis menvimpulkan
bahwa pemberdayaan adalah pemberian ke-
bebasan dan wewenang vang lebih luas oleh
pimpinan kepada karyawan dalam menggu-
nakan kemampuan vang dimilikinya untuk
mengambil keputusan vang berhubungan den-
gan pekerjaan. Untuk ltu diperlukan otonomi
yang seluas-luasnya agar pemberdayaan ini
dapat diterapkan khususnya dalam dunia pen-
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didikan seperti yvang dikemukakan oleh Dep-
diknas bahwa [ungsi-fungsi manajemen vang
harus disentralisasikan. Prinsip pemberian
otonomi ini sesuai dengan prinsip Manaje-
men Berbasis Sekolah.Dalam wawancara ini
diperoleh temuan penelitian sebagal berikut:

1. Bagaimana pengawasan HKepala Sekolah
dalam Manajemen Berbasis Sekolah dalam
rangka pemberdayaan pegawai di SMA 113
Jakarta
a. Hasil Wawancara dengan Kepala Seko-

lah

Analisis SWOT

Secara praktek, kepala sekolah belum

membuat analisis SWOT, akan tetapi

kepala sekolah tetap bisa membuat dan
memaparkan apa yang menjadi kekua-
tan dan kelemahan SMA 113 Jakarta

Visi, misi, tujuan, strategi

Visi SMA 113 adalah Meniadi komuni-

tas pembelajar yang kritis, kreatif, inova-

tif serta mampu mengintegrasikan iman
dan nilal-nilai kemanusiaan.

Misi SMA 113 antara lain:

Menciptakan suasana vang kondusif bagi

komunitas untuk belajar terus menerus.

Mengembangkan potensi akademik dan

keterampllan dengan memanfaatkan

ilmu pengetahuan dan teknologi.

Mengasah hati nurani sehingga anggota

komunitas dapat hidup jujur, disiplin dan

bertanggung jawab.,

Mengembangkan religiositas dan nilai-

nilai kemanusiaan sehingga angagota

komunitas dapat lebih menghayati
imannya serta menghargai pluralitas ma-
syarakat.

Menumbub  kembangkan kepudilian

terhadap linglungan dan sesama ates

dasar kesetaraan gender.

Membekali dan mempersiapkan para

siswa unluk melanjutkan pendidikan ke

jenjang vang lebih tinggi.

SMA 113 belum membuat jangka pan-
jang secara baku, akan tetapi kepala sekolah
tetap memiliki rencana jangka panjang seperti
perbaikan laboratorium [PA, Bahasa, dan pe-
nyediaan fasilitas sekolah lainnya jika masih
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memungkinkan, dan juga rencana kegiatan
sekolah vang akan diadakan jangka panjang
kedepan, Sedangkan program janagka pendek
selalu dirancang untuk dikomunikasikan dan
didiskusikan setiap tahunnya.

b, Hasil wawancara dengan guru

- Analisis SWOT

Pada prinsipnya SMA 113 belum memi-
liki perangkal atau file yang sempurna
mengenai analisis SWOT, akan tetapi un-
tuk menjawab pertanyaan tersebut saya
akan mencoba menganalisisnya, menu-
rut pandangan saya yang akan menjadi
kekuatan adalah minat masyarakat yvang
masih tinggi dalam menyekolahkan atau
mempercayakan untuk bersekolah di
SMA 113.

Visi, misi, tujuan, strategl

Visi dan misi yang disebutkan kepala
sekolah adalah sama untuk semua pihak
karena merupakan hasil perundingan
dan persetujuan dari semua pihak yang
terkait baik kepzla sekolah, gum, tata
usaha, komite sekolah dan sekitar,

Berdasarkan data hasil wawancara dia-
tas depat dikemukakan bahwa perencanasan
Manajemen Berbasis Sekolah di SMA 113 di-
laksanakan dengan memperhatikan kebutuhan
pesarta didik, orang tua, masyarakat lokal atau
sponsor, pemodal potensial dan orang-orang
vang menjalankan program itu sendirf sepert
guru pengajar, administrator dan seluruh pega-
wial,

Dari uraian diatas diperoleh temuan
penelitian bahwa kepala sekolah sebagai pe-
mimpin telah memfasililasi para pegawainya
dengan pemberian kuasa dan informasi dalam
penentuan visi dan misi serta program jangka
panjang dan jangka pendek demi tercapainya
tujuan bersama, dengan mempertimbangkan
kebutuhan sekolah.

2. Bagaimana pengelolaan dana dalam
Manajemen Berbasis Sekolah dalam rangka
pemberdayaan Pegawai di SMA 113

a. Hasil wawancara dengan Hepala Seho-
Ely
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Sumber dana vang diperoleh untuk
APBS berasal dar uang sekolah dan
pembangunan afau uang pangkal. Di-
mana penentuan jumlah uang sekolah
tersebut terganfung dari hasil wawancara
dan survey vang dilakukan oleh pihak
sekolah sendir. Dana vang diperoleh
didistribusikan lagi penggunaannya un-
tuk meningkatkan kualitas sekolah SMA
113, baik kualitas pelayanan, kualitas
pengajar yang diusahakan melalui pela-
tihan-pelatihan maupun penyediaan sa-
rana dan prasarana sekolah.

Hazil wawancara dengan guru

Sumber dana yang dipergunakan untuk
Angoaran Pendapatan Belanja Sekolah
dari uang sekolah dan uang pangkal
yang pengelolaannya dilakukan atas
kerjasama antara Kepala Sekolah dan
Komite.

Hasil wawancara dengan tata usaha
Dana vyang diperoleh dipergunakan
sebaik munckin untuk kemajuan dan
keperluan sekolah dalam rangka menin-
gkatkan mutu pendidikan, dan hal ini
sudah terbukti dengan prestasi-prestasi
yang diraih serta fasilitas-fasilitas yang
semakin terlengkapi.

Sumber dana vang diperoleh juga sama
dengan vang telah dikatakan oleh ke-
pala sekolah dan guru sebelumnya yaitu
melalui uang sekolah dan [PDB. Dana
yang diperoleh juga dipergunakan un-
tuk dana operasional sekolah dan juga
untuk pembangunan dan kessjahteraan
baik guru maupun siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ke-
pala sekolah diperoleh informasi babwa ma-
alah dana adalah merupakan masalah vang
sangal penting demi terlaksananya program
kegiatan proses belajar mengajar dan kebutu-
han lainnya dalam rangka pemberdayaan guru
yang menunjang mutu pendidikan. Selama ini
sumber dana pendidikan berasal dari uang
sekolah dan uang pembangunan. Dana pen
didikan vang berasal dari uang sekolah dan
pembangunan sudahlah culkup untuk menun-

skl
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jang pelaksanaan Manajemen Berbasis Seko-
lah dalam rangka pemberdayaan pegawai un-
tuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Dari keterangan diatas dipercleh temuan
penelitian bahwa dalam pengelolaan dana,
atau dalam penentuan RAPBS, kepala seko-
lah beracuan pada apa yang menjadi kebu-
tuhan sekolah dalam rangka meningkatkan
mutu sekolah. Dari hasil analisis kebutuhan
inila, kepala sekolah sebagai administator
soholah menentukan bagaimana pendistribu-
sian dana tersebut, sehingga dapat dikatakan
bahwa pengelolaan dana, kepala sekolah seb-
agai administrator sekolah telah memberday-
aan pegawainya dengan memperhatikan apa
yang menjadi kebutuhannya untuk meningkat-
kan kinerja dan mutu sekolah. Pegawai diber
kekuasaan dan wewenang penuh untuk me-
nentukan kebutuhannya masing-masing sesual
dengan bidangnya.

3. Bagaimana kepemimpinan dalam Manaje-
men Berbasis Sekﬂiahrda]am rangka pem-
berdayaan Pegawai di SMA 113,

a. Hasil wawancara dengan kepala Seko-
lah
Gaya kepemimpinan kepala sekolah
SMA 113 lebih kearah Demokratis yakni
dengan mempertimbangkan berbagai
usulan atau pendapat dari Kepala Seko-
lah, staf guru, dan banyak pihak terma-
suk orang tua siswa.

. Hasil wawancara dengan guru

Gaya kepemimpinan Kepala sekolah
SMA 113 adalah Demokratis karena
dalam mengambil keputusan kepala
sekolah selalu mengutamakan kepent-
ingan hersama. Kepala sekolah jarang
mengambil kepulusan tanpa membi-
carakan atau mendiskusikan teriebih da-
hulu dengan quru atau tim kepala seko-
lah.

Hasil wawancara dengan lata usaha

Jika dilihat dari gaya kepemimpinan ke-
nala sekolah sepertinya lebih condong
kepada gava demokratis karena kepala
sekalah selalu penuh pertimbangan dan
selalu memperhatikan pendapal dan sa-
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ran setiap bawahannua.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah dalam Manajemen Berbasis seko-
lah dalam rangka permberdayaan pegawai di
SMA 113 adalah merupakan kolaborasi antara
kepemimpinan konsultatif, kepemimpinan del-
egatif. Dengan model kepemimpinan ini maka
pemberdavaan pegawai di SMA 113 dapat
diterapkan dengan baik.

4. Bagaimana pengawasan Kepala Sekolah
dalam Manajemen Berbasis Sekolah dalam
rangka pemberdayaan Pegawai di SMA
115,

a. Hasil wawancara dengan Kepala Seko-
lah
Pengawasan guru sangat diperlukan ler-
utama dalam menjaga mutu pendidikan
dan pengajaran, oleh sebab itu usaha
vang dilakukan kepala sekolah dalam
suvervisi ini antara lain dengan melihat
nilai-nilai hasil belajar siswi, observasi
langsung, wawancara, tatap muka, ang-
ket evaluasi anak, dari laporan vang di-
peroleh dari teman gury, maupun dari
orangtua siswi, dari loyalitas dan interak-
si saat rapat atau kegiatan sekolah lain-
nya.

Hasil wawancara dengan guru
Pengawasan gumu dilakukan dengan
observasi, penilaian langsung, anagket,
laporan orangtua siswi, angket evaluasi
anak didik, informasi dari sesama guru
dan wawancara langsung. Hasil evaluasi
dan penilaian serta angket tersehut akan
disimpulkan dan dibicarakan dengan
guru yang bersangkutan,

Kepala sekolah juga mempunval cara
tersendiri vang telah dilaksanakan sela-
ma menjabat di SMA 113 dalam rangka
pengawasan administrasi. antara lain
dengan pengamatan secara langsung,
wawancara dan melalui anghket evaluasi,
Kepala sekolah juga mengadakan perte-
muan dua bulan sekali dengan para tata
usaha untuk membicarakan dan mendis-
kusikan tentang permasalahan dan pem-
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ecahan masalah vang sedang dihadapi
sehubungan dengan urusan adminis-
trasi, sehingga melalui pengawasan ini
maka pelaksanaan administrasi sekolah
dapal berjalan sesuai yang diharaphkan,

Hasil wawancara dengan tata usaha
Pengawasan guru dilakukan oleh kepala
sekolah melalui observasi langsung, ang-
ket, dari laporan gury, siswa ataupun
dari orang tua.Sedangkan pengawasan
administrasi dilakukan dengan cara
peninjauan langsung dan pengawasan
melalui laporan rutin dalam pertemuan
vang diadakan setiap dua bulan sekali.

Melalul hasil wawancara di atas dapat
disimpulkan bahwa kepala sekolah telah ber-
peran dalam menjalankan fungsinya sebagai
supervisor dalam memberikan penilaian atas
prestasi kerja para pegawainva. Kepala seko-
lah juga memberikan keluasaan secara penuh
kepada para pegawainya dalam menjalankan
tugasnya, dengan berpedoman sesuai dengan
visi, misi dan tujuan sekolah.

Dari uraian diatas diperoleh temuan pene-
litian bahwa kepala sekolah telah menjalankan
fungsinya sebagai pengawas atas supervi-
sor dalam pelaksanaan Manajemen Berbasis
Sekolah di SMA Negeri 113 Jakarta. Dari pen-
gawasan tersebut kepala sekolah telah men-
jalankan prinsip pemberdayaan untuk para
pegawai dalam mengembangkan dirinya un-
tuk menjadi lebih baik,

PEMBAHASAN TEMUAN PENELITIAN
Bagaimana Perencanaan dalam Manajemen
Berbasis Sekolah dalam Rangka Pember-
dayaan Pegawai di SMA 113

Dari hasil penelitian mengenai perenca-
naan diperoleh temuan bahwa dalam Manaje-
men Berbasis Sekolah dalam rangka pember-
dayaan pegawai di SMA 113, Kepala sekolah
telah melakukan perencanaan vang cukup
bagus. Dalam hal ini kepala sekolah sudah
menjalankan fungsinya sebagai manajer seka-
ligus desainer terbukti dari aspek-aspek yang
telah dipaparkan baik dari moto, visi dan misi
serta program jangka pendek dan jangka pan-
jang yang telah dibuat sebelumnya, walaupun
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ih adanya dokumen analisis SWOT yang
dan juga belum adanya program jangka
jang yang baku akan tetapi kepala sekolah
ng mermbuat rancangan yang akan dipa-
kan nantinya pada saat akreditasi sekolah.

Menurul Svaiful 5Sgala  perencanaan
adalah fungsi manajemen yang menenlukan
<ecara jelas pemilihan pola-pola pengarah
untuk para pengambil keputusan sehingga
terdapat koordinasi dari demikian banyak
keputusan sehingga terdapat koordinasi dari
demikian banyak keputusan dalam suatu ku-
mun waktu tertentu dan mengarah pada tujuan-
tujuan yang telah ditentukan. Hal ini menun-
jukkan bahwa perencanaan merupakan suatu
proses yang memungkinkan seorang manajer
melihat ke masa depan dan menemukan berb-
agai alternative arah kegiatan. Karena itu per-
encanaan merupakan nadi dari manajemern.
Jadi perencanaan adalah proses penetapan
dan pemanfaatan sumber-sumber daya secara
terpadu vang akan dilaksanakan secara efisien
dan efektif dalam mencapai tujuan. Sebagai
salah satu fungsi manajemen, perencanaan
menepati fungsi pertama dan utama diantara
fungsi-fungsi lainnya.Beliau juga menyatakan
bahwa pernyataan moto, visi, dan misi adalah
agenda tujuan-tujuan yang menggambarkan
prestasi yang harus dicapal organisasi vang
telah disusun. Visi dan misi pendidikan ini ten-
tu saja disusun dari penggalian akar budaya
bangsa. Visi dan misi pendidikan ini juga digali
berdasarkan tujuan pendidikan yang telah di-
tuangkan dalam suatu undang undang sistem
pendidikan nasional (UUSPN) sebagai produk
hulkum vang sah. Syaiful Sagala {2004:225).

Bagaimana Pengelolaan Dana dalam
Manajemen Berbasis Sekolah dalam
Rangka Pemberdayaan Pegawai di SMA
113

Hasil temuan penelitian diatas adalah
dalam menerapkan Manajemen Berbasis
Sekolah dalam rangka pemberdavaan pega-
wai di SMaA 113, sumber dana utamanya ber-
asal dari uang sekolah tiap bulannva dan uang
pembangunan vang diterdima pada awal ma-
suk pertama di SMA 113. Sumber dana inilah
vang dimanfaatkan pengunaannya dan distri-
businya guna memenuhi kebutuhan sekolah,
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Pengelolaannya telah dilakukan dengan baik
guna memenuhi kebutuhan sekolah. Pengelo-
laannya telah dilakukan dengan baik oleh pi-
hak sekalah dalam hal ini kepala sekolah telah
menjalankan dengan baik fungsinya sebagai
administraror dan manajer vang baik.

Dengan demikian menurut Syaiful Sagala
dalam Manajemen berbasis sebolah dan ma-
syarakat, kepala sekolah sebagai administrator
pendidikan dalam menentukan pricritas pem-
biayaan dalam pengelolean dana harus me-
miliki visi ke depan yang tajam, dengan pan-
dangan yang visioner, sehingga akan muncul
kreatifitas dan sensitifitas.

Penentu prioritas pembiayaan harus fleksi-
bel untuk merespon dinamika sosial yvang amat
cepat. Karena itu bagi seorang administratar,
uniuk mengetahui pengeluaran lancar dan
modal, ia lebih dulu harus membuktikan pen-
geluaran sebenarnya pada fahun anggaran
berjalan dan juga pada tahun yang lalu,

Dalam peningkatan standar pendidikan
setelah suatu sistem persekolahan terbentuk,
maka akan muncul tuntutan orang tua, guru-
gurt dan para pelitikus terhadap kondisi yang
lebih baik, seperti penambahan macam dan
ruang sekolah, dan fasilitas yang relatif lengkap
yang dapat memuaskan secara sosiologis dan
psikalogis. Penambahan pengeluaran pendi-
dikan, seorang administrator atau perancang
yang bijaksana ketika membuat pikiran biaya
pendidikan yang akan memperhatikan benar-
benar tuntutan perbaikan standar pendidikan.

Bagaimana Kepemimpinan dalam
Manajemen Berbasis Sekolah dalam
Rangka Pemberdayaan Pegawai di SMA
113

Dari aspek ini temuan penelitian menun-
jukkan bahwa dalam menerapkan Manajemen
Rerbasis Sekolah dalam rangka pemberdayaan
perawai di SMA 113, kepala sekolah memiliki
kepemimpinan  yang demokrat. Peran seb-
agai kepala sekolah telah dijalankan dengan
baik, kepala sekolah telah berperan menjadi
pemimpin, manajer, administrator, supervisor
dan motivator. Keterampilan kepala sekolah
dalam melaksanakan pemberdayaan pegawai
sangat menunjang dalam Manajemen Berba-
siz Sekolah. James (2002:153) Kepemimpinan
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adalah proses mengarahkan dan mempenga-
ruhi aktivitas-aktivitas yang ada hubungan-
nya dengan pekeraan terhadap para anggota
kelompok. James juga mengatakan sedang-
kan gaya adalah pola tingkah laku yang lebih
disukai oleh seorang pemimpin dalam proses
mempengaruhi dan mengarahkan para peker
ja-pekerja.

Berdasarkan pengertian tersebut maka
gaya kepemimpinan adalah sikap, gerak gerik
vang dipilih seorang pemimpin dalam men-
jalankan tugas kepemimpinannya, Gava yang
dipakai oleh seorang pemimpin satu dengan
vang lain berlainan tergantung situasi dan kon-
disi kepemimpinannya. Inti demokratis adalah
keterbukaan dan  keinginan memposisikan
pekerjaan dar, oleh, dan untuk bersama. Pe-
mimpin vang demokratis berusaha lebih ban-
yak melibatkan anggota kelompok dalam me-
macu tujuan. Menurut Darwin, kepemimpinan
demakratis adalah kepemimpinan yang dilan-
dasi oleh anggapan bahwa hanya karena inter-
absi kelompok yvang dinamis, tujuan 3MA 113
telah menjalankan bentuk-bentuk pengenda-
lian Subagio Atmodiwirio (2000:177), antara
lain pengawasan dan pengendalian langsung
pengawasan tidak langsung, dengan berpe-
aang pada beberapa prinsip sepertl, Objektivi-
tas dan menghasilkan fakta, pengawasan vang
berpangkal pada putusan pemimpin, preventf,
pengawasan bukan tujuan, efisiensi. apa vang
salah dan harus diikuti dengan tindakan korek-
tif yang tepat.

Pengawasan menurut Sayaiful Sagala
adalah sualu konsep vang luas dapat diter-
apkan pada manusia, benda, dan organisasi.
Pengawasan oleh Antony, Dearden dan Bed-
ford (1984} dimasukan untuk memastikan agar
anggota organisasi melaksanakan apa vang
dikehendaki dengan mengumpulkan, men-
ganalisis dan mengevaluasi informasi serta
memantfaatkannya untuk mengendalikan or-
ganisasi, Pengawasan meliputi tindakan untuk
menuntutn dan memotivasi usaha pencapaian
tujuan maupun tindakan untuk mendeteksi
dan memperbaiki pelaksanaan yang tidak efek-
tif dan efisien yang dipusatkan pada program
dan tanggung jawab yang merangkum semua
aspek dalam organisasi. Secarn mendasar,
pengawasan adalah memperhatikan ukuran
penampilan nyata terhadap penampilan per-
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encanaan, yaitu mendeteksi penyebaran ini
serta akhirnya mengambil tindakan perbaikan.
Proses ini menerapkan persamaan untuk pen-
gawasan sirateqi organisasi pada suatu institu-
si. Dalam manajemen pendidikan, penampilan
tersebut mengidentifikasikan bahwa ia secara
langsung berhubungan dengan strategi satuan
pendidikan vang mungkin biasa menyediakan
sinyal permyataan awal dari perjalanan pan-
jang yang efektif,

Fengawasan strategis organisasi ini s
disebut “pengawasan strategis sebab penga-
wasannya difokuskan pada kegiatan vang
dilakukan organisasi untuk mencapai tujuan
strategis. Para pakar, seperti Gibson (et al
1982} mengemukakan bahwa pengawasan
mencakup kegiatan manajerial untuk menja-
min hasilnya betul-betul bisa dicapai sesuai
dengan vang direncanakan dan menvelesaikan
urutan kerja secara logis dengan melakukan
penampatan, pemeriksaan bahan, evaluasi ha-
sil kerja, dan teknik-teknik manajerial lainma
dengan baik. Pendapat ini diperluat oleh Terry
{1964} vang mengatakan controlling berarti
mendeterminasi apa yang telah dilaksanakan
untuk mengevaluasi prestasi kerja dan apabila
peru menerapkan tindakan-tindakan korektif
sehingga hasil pekeraan sesuai dengan ren
cana. Pendapat ini menggambarkan bahwa ak-
tivitas pengawasan adalah untuk menemukan
dan mengoreksi penyimpangan-penyimpan-
gan penting dalam hasil yang dicapai terhadap
aktivitas vang direncanakan dan dilaksanakan
secara obyeldif,

Slukiur pengawasan (et. al, 1984), men-
cakup penataan organisasi, wewenand, lang-
gung jawab dan konsepsi informasi untuk
memudahkan pelaksanaan pengendalian dan
pengawasan pada suatu proses atau tindakan
yang dilakukan untuk memastikan bahwa o
ganisasi bekerja untuk mencapal tujuannya.
Keefektivan dan keefesienan pengawasan
adalah memastikan pelaksanaan tugas dilak-
sanakan secara efektilf dan efisien. Efektif di-
artikan sebagail kemampuan pemimpin untuk
mencapai tujuan yang diinginkan sedanghkan
efisien mengambarkan harapan dan masu-
kan (input). Dalam organisasi satuan pendi-
dikan, konsep efeisien dapat dilihat dari sudut
manajerial sekolah yaitu aktivitas yang dapat
memproduksi sejumlah keluaran (output) den-



o 3 Movember 2001; 147155

geoounakan masukan yang minimal
srahasilian keluaran berkualitas yang
g dari masukan yang tersedia,

swasan tidaklah sama dengan ins-

terhadap terhadap pekerjaan,
=ucian mencapai sasaran atau ada ken-
ewialz dalam prosesnya. oleh karena
senatoring diperlukan untuk mendeteksi
ghen sekecil mungkin. Kesalahan bukan
i manusia tetapi dari pekerjaan itu
= kalau ada kesalahan dari pribadi, maka
—wa pribadi dan persoalan menjadi sub-
f ==hingoa tidak ada kaitannya dengan pe-
n. Dengan kata lain, cara penyelesaian-
§ Bdak profesional.
Model MBS vang efektif dapat diukur dari
geeracian dan optimalisasi fungsi tugas semua
bsur, penampilan yang profesional, lingkun-
~ dengan perencanaan yang stimultan, dan
eenantiasa memperbaiki sistem  pengajaran
serta kesamaan dalam pencapaian tujuan.
tonomi dan kewenangan sekolah yang me-
madai dipandang memiliki tingkat elektifitas
finggi serta memberikan beberapa keuntungan,
seperti: {1) kebijakan dan kewenangan sekolah
memberikan pengaruh langsung kepada siswa,
orangtua siswa dan gury; (2) memanfaatkan
surnber daya lokal secara optimal; (3) keefek-
sfan melakukan pembinaan peserta didik,
sepertl kehadiran, hasil belajar, tingkat pengu-
langan, tingkat putus sekolah, moral gury, dan
ilklim sekolah: (4) adanya perhatian bersama
untuk mengambil keputusan, memberdayakan
guru, manajemen sekolah, rancangan ulang
sekolah, dan perubahan perencanaan.
Manajemen berbasis sekolah (MB3) me-
miliki potensi besar dalam membentuk kepala
sekolah, quru, dan mengelola sistem pendidi-
kan secara profesional. Berdasarkan konsep
MBS, otonomi sekolah dan partisipasi ma-
syarakat mempunyai keterlibatan yang tinggl
dalam memberikan kerangka dasar bagi pen-
ingkatan mutu, Pola hubungan di dalamnya
menuntut komitmen semua unsur sekolah ter-
kait, seperti legislatif, eksektif, pimpinan pendi-
dikan. Personel sekolah orangtua siswa, siswa,
dan masyarakat vang lebih luas dalam men-
gambil keputusan-keputusan tentang pendidi-
kan disekolahnya vang menunjukkan peranan

saling melenagkapi diantara mereka untuk me-
menuhi tuntutan kualitas sekolah. Keefekiifan
MBS akan terwujud jika saja pengelola pen-
didikan mampu memberdayakan stakeholder
dalam menentukan kebijakan, pengadminis-
krasian dan sinovasi kurilulum yang sudah di-
lakukan sekolah.

Esensi dari konsep MBS ini adalah mena-
gambatkan berfungsinya secara optimal selu-
ruh unsur sekolah dan institusi vertikal yang
melayani kebutuhan sekolah. Dengan kon-
sep MBS ini sekalah mempunyai kendali dan
akuntabilitas, baik dilihat dari proses manaje-
men maupun kemajuan belajar siswa. Sesuai
kedudukannya pula, pengelola pendidikan
tingkat pusat hanya berperan menentukan
kebijakan makro nasional berkaitan dengan
standar kualilas pendidikan dan pemerintah
daerah beranggung jawab melayani kebutu-
han sekolah beikaitan dengan ketenagaan, sa-
rana, prasarana, perlengkapan, dan anggaran
satuan pendidikan

KESIMPULAN

Dari hasil peneliian pada bab sebel-
umnya dapat disimpulkan bahwa: Pertama,
manajemen berbasis sekolah dalam rangka
pemberdayaan pegawai di SMA Negeri 113,
jika dilihat darl aspek perencanaannya cukup
baik, dimana analisis SWOT, visi, misi, tujuan,
strategl, program jangka pendek dan program
jangka panjang. Delam hal ini kepala sekolah
telah menjalankan fungsinya sebagai designer
dengan baik, walaupun masih ada beberapa
perencanaan yang belum terpenuhi seperti
program jangka pendek dan program jangka
panjang, analisis SWOT, tujuan dan strate-
ginya masih belum terpenuhi seperti program
jangka panjang, analisis SWO'T, tujuan dan
strateginya yang masih belum baku.

Ke dua, dalam pengelolaan dana, atau
dalam penentuan RAPBS, kepala sekolah
beracuan pada apa yang menjadi kebutuhan
sekolah dalam rangka meningkatkan mutu
sekalah. Dari hasil analisis kebutuhan inilah,
kepala sekolah sebagai administrator sekolah
menenlukan bagaimana pendistribusian dana
tersebut, sehingge dapat dikatakan bahwa
dalam pengelolaan dana, kepala sekolah seb-
agai administrator sekolah felah memberday-
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akan pegawainua, dengan memperhatikan
apa vang menjadi kebutuhannya untuk menin-
gkatkan kinerja dan mulu sekolah,

Ke figa, kepemimpinan kepala sekolah
dalam Manajemen Berbasis Sekolah dalam
rangka permberdayaan pegawal di SMA Neg-
eri 113 adalah merupakan kolaborasi antara
kepemimpinan  konsultatif,  kepemimpinan
keputusan bersama dan kepemimpinan del-
egatii. Dengan model kepemimpinan ini maka
pemberdayaan pegawai di SMA Negeri 113
dapat diterapkan dengan baik.

Ke empat, kepala sekolah telah berperan
dalam menjalankan fungsinya sebagai supervi-
sor dalam memberikan penilaian atas prestasi
kerja para pegawainya. Pengawasan dilakukan
untuk memonitor kinerja para pegawainya
agar mutu sekolah dapat dipertahankan atau
ditinghkatkan. Kepala sekolah juga memberikan
kekuasaan secara penuh kepada para pega-
wainya dalam menjalankan tugasnya.
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